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Abstract 

It is known that the authenticity of the Mursal Hadith is debated by several hadith 

scholars. The majority of muh{addiṡ have agreed that the Mursal Hadith has been 

designated as a d{a‘i >f hadith because there is a disconnected sanad or inqit}a’ and 

the narrators of the hadith are unknown or majhu>l. In this article, we will focus 

more on the Hadith scholar figure from Andalusia, namely Ibn H{azm. Ibn H{azm is 

a hadith scholar who is known for having strict judgment in assessing a hadith. 

This he did because he was very careful to maintain the authenticity of the 

Prophet's hadith. So he has different criteria with other hadith scholars. The type 

of research used in this article is library research with a qualitative research 

model because with this type and model the authors obtain detailed and accurate 

data. The purpose of writing this article is to find out how the definition of Mursal 

Hadith is from Ibn H{azm's point of view, so that we can compare the difference 

between the definition of Mursal Hadith according to Ibn H{azm and the majority 

of hadith scholars and to know the implications of the authenticity of the Mursal 

Hadith from Ibn H{azm's perspective. The results of the study show that Ibn H{azm 

firmly rejected the narration of the Mursal Hadith and this of course had an 

impact on some of the narrations of the hadith which were narrated in a mursal.  
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Abstrak 

Telah diketahui bahwasannya ke-h{ujjah-an Hadis Mursal diperdebatkan oleh 

beberapa ulama hadis. Mayoritas muh{addiṡ telah bersepakat bahwa Hadis 

Mursal telah ditetapkan sebagai hadis d{a‘i>f sebab terdapat sanad yang terputus 

atau inqit}a’ dan perawi hadis tidak diketahui identitasnya atau majhu>l. Dalam 

artikel ini akan lebih berfokus pada tokoh ulama hadis dari Andalusia, yaitu Ibn 

H{azm. Ibn H{azm merupakan ulama hadis yang dikenal sebab memiliki penilaian 

yang ketat dalam menilai suatu hadis. Hal ini ia lakukan karena ia sangat 

berhati-hati untuk menjaga keautentikan hadis Nabi Saw. Sehingga ia memiliki 

kriteria yang berbeda dengan ulama hadis lainnya. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan dalam artikel ini adalah library research dengan model penelitian 

kualitatif sebab dengan jenis dan model tersebut penulis mendapatkan data 

secara detail dan akurat. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana definisi Hadis Mursal dalam sudut pandang Ibn H{azm, 
sehingga dapat dibandingkan perbedaan antara definisi Hadis Mursal menurut 

Ibn H {azm dengan mayoritas ulama hadis serta mengetahui implikasi ke-h{ujjah-an 

Hadis Mursal dari perspektif Ibn H{azm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibn 

H{azm menolak dengan tegas periwayatan Hadis Mursal dan hal ini tentunya 

berdampak terhadap beberapa periwayatan hadis yang diriwayatkan secara 

mursal. 

 

Kata kunci: Hadis Mursal, H{ujjah, Ibn H{azm 

 
 

Pendahuluan 

Hadis d{a‘i >f memiliki 

pembagian yang sangat variatif. Dalam 

pembagiannya, terdapat dua kategori 

untuk membedakannya. Yang pertama, 

hadis d{a‘i >f yang disebabkan oleh 

terputusnya rangkaian sanad. Dan yang 

kedua, hadis d{a‘i >f yang disebabkan 

oleh kecacatan pada matan hadis.1  

Dalam artikel ini, akan 

menganalisis salah satu hadis d{a‘i>f  

yang disebabkan oleh terputusnya 

 
1 Muhammad ’Ajjaj Al-Kha>t}ib, Us}u>l al-

H{adi>th ‘Ulumuhu wa Mus}t}alah{uhu (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 2006), 304.  

sanad, yaitu hadis mursal. Hadis mursal 

tergolong sebagai hadis d{a‘i>f sebab 

terdapat perawi yang tidak 

dicantumkan  dalam rangkaian sanad 

dan tidak dapat diketahui keberadaan 

siapa perawi tersebut. 

Walaupun demikian, ulama 

hadis masih memperdebatkan ke- 

h{ujjah-an hadis mursal. Terdapat 

ulama hadis yang menerima ke-h{ujjah-

an hadis mursal seperti Imam Malik, 

Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad. 

Ulama hadis yang menerima ke-

h{ujjah-an hadis mursal dengan 
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beberapa persyaratan yaitu Imam al-

Syafi’i. Sedangkan ulama hadis yang 

menolak ke-h{ujjah-an Hadis Mursal 

secara mutlak yaitu Ibn H{azm Al-

Andalusiy.2  

Pemikiran hadis mursal dalam 

perspektif Ibn H{azm Al-Andalusiy 

merupakan objek penelitian dalam 

artikel ini. Pemikiran-pemikirannya 

dikenal sebagai pemikiran yang ketat 

sebab ia sangat berhati-hati dalam 

menjaga otentitas setiap periwayatan 

hadis. Seringkali pemikirannya yang 

dianggap berbeda dengan ulama 

lainnya mendapat pro dan kontra. Akan 

tetapi perbedaan pemikiran dengan 

semacam pro dan kontra bukan 

pertama kali terjadi di dalam dunia 

keilmuan hadis.3 

Peneletian terkait ke-h{ujjah-an 

hadis mursal telah banyak dilakukan. 

Namun, pemikiran Ibn H{azm tidak 

banyak dikaji oleh para peneliti ilmu 

hadis. Seperti contoh pada karya ilmiah 

yang berjudul “Polemik di Kalangan 

Ulama Terkait Hadis Mursal.” Karya 

ilmiah yang ditulis oleh Moh. Yusni 

 
2 Mahmud Thahan, Ilmu Hadist Praktis, vol. 

(Bogor: pustaka Thariq izzah, 2010), 85. 
3 Moh Bahruddin, “Madzhab Rasionalis 

Literalis: Kajian Atas Pemikiran Ibn Hazm,” 

Al-‘Adalah Vol. 10, no. 2 (2011), 186. 

Amru Ghozali tersebut hanya 

menggolongkan Ibn H{azm sebagai 

ulama yang tidak menerima hadis 

mursal kecuali ada persetujuan serta 

terdapat ijma’ ulama tanpa 

menguraikan kriteria-kriteria ke-

h{ujjah-an hadis mursal lainnya yang 

telah ditetapkan oleh Ibn H{azm. 

Kedua, karya ilmiah yang berjudul 

“Metode Kritik Matan Hadis Menurut 

Ibnu Hazm Dalam Kitab Al-Ih{ka>m fi> 

Us}u>l al-Ah{kam.” Karya ilmiah 

tersebut memiliki persamaan dengan 

artikel ini dari segi pemikiran Ibn 

H{azm dan juga penggunaan kitab Al-

Ih{ka>m fi> Us}u>l al-Ah{kam sebagai 

bahan rujukan. Akan tetapi, dalam 

karya ilmiah tersebut tidak 

menunjukkan adanya penelitian 

terkait penelitian kritik sanad pada 

hadis mursal perspektif Ibn H{azm. 

Sehingga peneliti merasa perlu 

adanya penelitian terkait ke-h{ujjah-an 

hadis mursal perspektif Ibn H{azm 

beserta implikasinya.  

Sebelum memasuki 

pembahasan dari objek penelitian, yang 

pertama-tama dalam artikel ini akan 

membahas definisi dari hadis mursal 

dan biografi dari Ibn H{azm al-
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Andalusiy. Dan dilanjutkan dengan 

pemikiran beserta implikasi pemikiran 

Ibn H {azm terhadap ke-h{ujjah-an hadis 

mursal. Analisis pemikiran beserta 

implikasi pemikiran Ibn H{azm 

terhadap ke-h{ujjah-an hadis mursal 

amat jarang ditemukan. Adapun tujuan 

penulisan artikel dengan pembahasan 

terkait adalah untuk mengetahui 

bagaimana definisi hadis mursal 

dalam sudut pandang Ibn H{azm serta 

mengetahui implikasi ke-h{ujjah-an 

hadis mursal dari perspektif Ibn 

H{azm. Analisis dengan pembahasan 

tersebut penting untuk dikaji sebagai 

penambahan khazanah keilmuan di 

bidang ilmu hadis. Sehingga untuk 

penelitian selanjutnya, para pengakji 

ilmu hadis di kemudian hari dapat 

membandingkan pemikiran Ibn H{azm 

al-Andalusiy dalam menetapkan ke-

h {ujjah-an hadis mursal dengan ulama 

hadis lainnya.  

Dan Adapun jelis penelitian 

yang digunakan dalam artikel ini 

adalah library research dengan 

metode kualitatif. Sumber data yang 

didapat berasal dari kitab-kitab hadis 

standar, beberapa kitab-kitab Turats 

karya ulama terdahulu dan dibantu 

dengan rujukan berbahasa Indonesia 

sebagai penunjang dalam penelitian 

ini.  

 

Definisi Hadis Mursal  

Dalam definisi hadis mursal, 

Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n membaginya 

menurut bahasa dan istilah. 

بمعنى  "أرسل"  من  مفعول  اسم  هو  لغةً: 
ولم  الإسناد  أطلق  المرسِل  فكان  "أطلق"، 

 يقيده براو معروف. 
اصطلاحًا: هو ما سقط من آخر إسناده  

 4.مَنْ بعد التابعي
Menurut Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n 

kata mursal secara bahasa merupakan 

isim maf’ul dari arsala yang artinya 

melepaskan, maka hadis mursal 

berarti melepaskan rangkaian sanad 

dan diriwayatkan oleh perawi yang 

tidak dikenal.  Dan secara istilah yaitu 

hadis yang terputus rangkaian 

sanadnya setelah tingkatan tabi’in.  

Sedangkan menurut Masyhu>r 

ibn Marzu>q al-H{ara>ziy, kata mursal 

memiliki empat arti. Berikut pendapat 

 
4 Mah{mu>d al-T}ah{h {a>n, Tai>si>r Mus{t{alah{ al-

H {adi>th (Iskandariyah: Maktabah al-Hadi li al-

Dirasat, 2017), 56. 
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menurut Masyhu>r ibn Marzu>q al-

H{ara>ziy:5 

1. Kata mursal bermakna mengutus. 

Sehingga kata mursal satu makna 

dengan kata inbi‘a>ṡ dan it}laq. Hal 

ini tertulis dalam Firman Allah 

Swt dalam Surat Maryam ayat 83: 

الْكَافِريِنَ  عَلَى  يَاطِيَن  الشا أرَْسَلْنَا  أَنَّا  تَ رَ  ألََمْ 
 6تَ ؤُزُّهُمْ أزًَّا

Tidakkah engkau melihat, 

bahwa sesungguhnya Kami 

telah mengutus setan-setan itu 

kepada orang-orang kafir untuk 

mendorong mereka (berbuat  

maksiat) dengan sungguh-

sungguh? 

2. Asal kata dari al-Rasa>lu yang 

artinya sesuatu yang terpisah. 

Contoh pada kalimat: 

 جاءََ الْقَوْمُ أرَْسَالً  

Sekelompok kaum yang datang 

secara terpisah.  

 

3. Kata “mursal” dapat di artikan 

dengan rasa saling percaya. 

Berasal dari kata Istirsa >l ‘ala al-

T{uma’ninati ila al-Insa>n 

(mengirimkan berita kepada 

 
5 Masyhu>r ibn Marzu>q ibn Muh{ammad al-

H{ara>zi>, Maba>h{ith Fi> Tah{ri>ri Is}t}ila>h{I Al-
H{adi>th Al-Mursal Wa H{ujjiyyatihi ‘Inda Al-
Sa>dati Al-Muh{addithi>n (T.k: t.p, 2006), 5. 
6 Q.S Maryam/19: 83. 

seseorang dengan rasa saling 

percaya). Hal ini memiliki korelasi 

dengan hadis mursal sebab dalam 

periwayatan hadis mursal perlu 

mempercayai perawi yang telah 

memursalkan hadis tersebut. 

4. Kata “mursal” dapat diartikan 

dengan “cepat”. Istilah ini 

digunakan oleh orang Arab pada 

umumnya. Contoh pada kalimat: 

 نَّفََةٌ مُرْسَلٌ 
Perjalanan yang cepat. 

Dalam mendefinisikan hadis 

mursal secara istilah, ulama hadis pun 

juga menemui perbedaan pendapat. 

Yang pertama, bahwa hadis mursal 

diriwayatkan oleh tabi’in senior dan 

disandarkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. Yang kedua, bahwa dapat 

dihukumi sebagai hadis mursal baik 

periwayatan tersebut dari tabi’in 

senior maupun junior. Dan yang 

ketiga, hadis yang diriwayatkan oleh 

tabi’in junior adalah hadis munqat}i’ 

sehingga tabi’in junior tidak masuk 

pada kriteria hadis mursal.7 

 
7 Abdul Rokhim, “HADÎTS DLA’ÎF DAN 

KEHUJJAHANNYA (Telaah Terhadap 

Kontroversi Penerapan Ulama’ Sebagai 

Sumber Hukum),” AL-IHKAM: Jurnal 
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Kemudian mayoritas ulama hadis 

telah bersepakat bahwa definisi hadis 

mursal adalah sebagai berikut: 

مَارَفَ عَهُ  عَلَيْهِ   هُوَ   ُ اللّه صَلاى  الراسُوْلِ  إِلََ  التاابِعِيُّ 
صَغِيْْاً كَانَ  تَ قْريِْرٍ.  أوَْ  فِعْلٍ  أوَْ  قَ وْلٍ  مِنْ  وَسَلامَ 

 8التاابِعِيُّ أوَْ كَبِيْْاً.
Hadis yang diriwayatkan oleh 

tabi’in kepada Rasu>l Alla >h 

S{alla Allahu ‘Alayhi wa Sallam 
dari perkataan, perbuatan atau 

ketetapan-Nya baik dari 

golongan tabi’in kecil atau 

besar.  

Berikut adalah contoh hadis 

mursal yang diriwayatkan oleh tabi’in 

disandarkan langsung kepada 

Rasulullah tanpa melalui rangkaian 

sahabat: 

تَ وْبةََ    -  204 أبَوُ  ثَ نَا  نََّ حَدا بْنُ  فِعٍ،  الرابيِعُ 
ضَمْرَةَ  أبَوُ  ثَ نَا  فِ حَدا أَسْلَمَ،  بْنِ  زَيْدِ  عَنْ   ،

]المائدة:    }.  . مُلُوكًا.  }وَجَعَلَكُمْ  قَ وْلهِِ 
اللهُ 20 صَلاى  اللّاِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:   .  ]

قاَلَ  قاَلَ:  إِلا  أعَْلَمُهُ  لَ  أوَْ  وَسَلامَ،  عَلَيْهِ 
زَوْجَةٌ  رَسُولُ   وَسَلامَ:  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلاى  اللّاِ 

 9.وَمَسْكَنٌ وَخَادِمٌ 
 

Hukum & Pranata Sosial Vol. 4, no. 2 

(2013), 189. 
8 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: 

Mutiara Sumber Widya, 2001), 240. 
9 Sulaima>n ibn al-Asy’ath al-Sijistani, Al-

Mara>sil (Beirut: Da>r al-Qalam, 1986), 141. 

Telah menceritakan kepada 

kami Abu> Tau >bah al-Rabi >’ ibn 

Na >fi’, telah menceritakan 

kepada kami Abu> D{amrah, dari 

Zai >d ibn Aslam, dalam 

perkataan-Nya {dan 

menjadikanmu sebagai orang-

orang merdeka…} [al-Maidah: 

20]. Ia berkata: Rasu>l Alla>h 

S{alla Allahu ‘Alayhi wa Sallam 
bersabda, atau aku tidak 

mengenalnya kecuali ia 

berkata: Rasu >l Alla>h S {alla 

‘Alayhi wa Sallam bersabda: 

Seorang istri, tempat tinggal 

dan pelayan.  

 

Hadis di atas diriwayatkan 

oleh Zai>d ibn Aslam, seorang perawi 

dari golongan tabi’in pertengahan. Ia 

menyandarkan hadis langsung kepada 

Rasulullah Saw tanpa melalui 

sahabat. Setelah dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait Zai>d ibn Aslam, ia 

juga tidak hidup semasa dengan 

Rasulullah Saw sehingga ia tidak 

pernah bertemu dan tidak 

mendengarkan hadis dari beliau. 

Hadis tersebut tetap dihukumi sebagai 

Hadis Mursal walaupun Zai >d ibn 

Aslam tergolong perawi yang thiqqah 

faqih sampai diketahui dari siapa Zai >d 

ibn Aslam mendengarkan hadis 

tersebut.  
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Selain hadis di atas, berikut 

juga contoh dari hadis mursal yang 

diriwayatkan oleh Sa‘i>d ibn al-

Musayyib:  

عَنِ   -  1 مَالِكٍ،  عَنْ  يََْيََ،  ثَ نَا  ابْنِ  حَدا
أَنا   الْمُسَيهِبِ،  بْنِ  سَعِيدِ  عَنْ  شِهَابٍ، 
قاَلَ:  وَسَلامَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلاى  اللّاِ  رَسُولَ 
»أقُِرُّكُمْ   خَيْبَََ:  افْ تَ تَحَ  يَ وْمَ  خَيْبَََ  ليَِ هُودِ 
أَنا   عَلَى  وَجَلا  عَزا   ُ اللّا أقََ راكُمُ  مَا  فِيهَا، 
نَكُمْ« ، قاَلَ: فَكَانَ رَسُولُ  نَ نَا وَبَ ي ْ الثامَرَ بَ ي ْ

عَلَ  اللهُ  صَلاى  اللّاِ اللّاِ  عَبْدَ  عَثُ  يَ ب ْ وَسَلامَ  يْهِ 
ثُُا   نَ هُمْ،  وَبَ ي ْ نَهُ  بَ ي ْ فَ يَخْرُصُ  رَوَاحَةَ  بْنَ 
فلَِيَ،   تُمْ  شِئ ْ وَإِنْ  فَ لَكُمْ،  تُمْ  شِئ ْ إِنْ  يَ قُولُ: 

10فَكَانوُا يََْخُذُونهَُ"
 

Telah menceritakan kepada 

kami Yah{ya dari Ma>lik, dari Ibn 

Shiha >b, dari Sa‘i >d ibn al-

Musayyib, Sesungguhnya Rasu>l 
Alla>h S {alla Allahu ‘Alayhi wa 

Sallam bersabda bahwa ia 

pernah bersama Rasu>l Alla>h 

hingga setelah berada di 

sebagian jalan di Makkah, ia 

berpisah dengan para 

sahabatnya yang sedang 

melakukan ihram, sedangkan ia 

tidak melakukan umrah. Dan ia 

melihat keledai liar, lalu ia 

menunggang kudanya kemudian 

meminta para sahabatnya untuk 

 
10 Ma>lik ibn Anas, Al-Muwat}t}a>’ Vol. 2 

(Beirut: Dar Ih}ya>’ al-Turath al-’Arabi>, 1985), 

703. 

mengambilkan cemetinya, 

namun mereka menolak. Lalu ia 

meminta tombaknya kepada 

mereka, namun mereka 

menolak. Maka ia 

mengambilnya kemudian 

melemparkannya ke arah 

keledai tersebut hingga ia 

membunuhnya dan sebagian 

sahabat Nabi memakan 

sebagiannya, dan sebagian 

yang lain menolak. Lalu mereka 

berjumpa dengan Rasulullah 

kemudian bertanya mengenai 

hal tersebut kepadanya. Lalu 

beliau bersabda, “Itu adalah 

makanan yang telah Allah 

‘Azza wa Jalla berikan kepada 

kalian.” 
 

Sa‘i >d ibn al-Musayyib 

merupakan perawi hadis dari 

golongan tabi’in senior. Dan ia 

terkenal sebagai perawi yang 

meriwayatkan Hadis Mursal dengan 

jumlah yang tidak sedikit. Pendapat 

yang masyhur mengatakan bahwa 

Sa‘i>d ibn al-Musayyib banyak 

meriwayatkan hadis dari Abu > 

Hurai >rah, mertua dari Sa‘i>d ibn al-

Musayyib. Sehingga banyak hadis 

yang diriwayatkan mursal oleh Sa‘i>d 

berstatus menjadi hadis s {ah{i >h{ sebab 

telah diketahui bahwa hadis tersebut 

ia dapatkan dari Abu> Hurai>rah 

walaupun ia tidak menulis lagi nama 
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Abu> Hurai >rah dalam tingaktan 

sahabat. 

Hadis Mursal dalam 

pembagiannya dibagi menjadi dua 

macam. Yang pertama, Mursal Ja>li 

(terang-terangan). Yang dimaksud 

dengan Mursal Ja >li adalah perawi 

dari golongan tabi’in dengan secara 

jelas atau terang-terangan 

meriwayatkan hadis secara mursal.11 

Berikut adalah contoh dari hadis 

Mursal Ja>li: 

إِسْْاَعِيلَ،   -  381 بْنُ  مُوسَى  ثَ نَا  حَدا
عْتُ حَ  سَِْ قاَلَ:  حَازمٍِ  ابْنَ  يَ عْنِِ  جَريِرٌ  ثَ نَا  دا

عَنْ  ثُ،  يََُدهِ  ، عُمَيٍْْ ابْنَ  يَ عْنِِ  الْمَلِكِ  عَبْدَ 
صَلاى  قاَلَ:  مُقَرهنٍِ  بْنِ  مَعْقِلِ  بْنِ  اللّاِ  عَبْدِ 
أعَْراَبٌِّ مَعَ النابِهِ صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ بِِذَِهِ  

ةِ قاَلَ   فِيهِ: وَقاَلَ يَ عْنِِ النابِا صَلاى اللهُ الْقِصا
مِنَ  عَلَيْهِ  بََلَ  مَا  »خُذُوا  وَسَلامَ:  عَلَيْهِ 
مَاءً«  مَكَانهِِ  عَلَى  وَأهَْريِقُوا  فأَلَْقُوهُ،  اَبِ  التُُّّ
لَمْ  مَعْقِلٍ  ابْنُ  مُرْسَلٌ  وَهُوَ  دَاوُدَ:  أبَوُ  قاَلَ 

12.يْهِ وَسَلامَ يدُْركِِ النابِا صَلاى اللهُ عَلَ 
 

 
11 Zulham Alam Qudusi, “Perbedaan Antara 

Hadis Mudallas Dan Mursal,” Riwayah Vol. 

1, no. 2 (2016), 416. 
12 Sulai>ma>n ibn al-Asy’ath al-Sijistani, 

Sunan Abu> Da>wud (Riyadh: Maktabah al-

Ma’a>rif li Nasyri wa al-Tauzi’, t.t.), 72. 

Telah menceritakan kepada 

kami Mu>sa ibn Isma >‘i>l, berkata: 

telah menceritakan kepada 

kami Jari >r ibn H{a>zim, berkata: 

aku telah mendengar ‘Abd al-

Malik ibn ‘Umai >r meriwayatkan 

hadis dari ‘Abd Alla >h ibn 

Ma‘qil ibn Muqarrin berkata: 

Seorang laki-laki Arab Baduwi 

pernah salat bersama Nabi 

S{alla Allahu‘Alayhi wa Sallam 

seperti kisah dalam hadis 

tersebut: Nabi S{alla Allahu 

‘Alayhi wa Sallam bersabda: 

“Ambillah debu tanah yang 

dikencingi itu, lalu buanglah. 

Setelah itu tuangkanlah air ke 

atas tempat (yang dikencingi 

itu)” Abu> Da>wud berkata: 

Hadis ini adalah mursal Ibn 

‘Aqil, ia tidak pernah bertemu 

dengan Nabi Saw. 

Dari hadis di atas telah 

dikatakan secara jelas oleh Abu 

Dawud bahwa ‘Abd Alla >h ibn Ma‘qil 

tidak pernah bertemu dengan Nabi 

Saw sehingga mustahil ia 

meriwayatkan hadis langsung dari 

Nabi Saw.  

Yang kedua, Mursal Khafi 

(tersembunyi). Mursal Khafi dibagi 

lagi menjadi dua bagian yaitu Mursal 

S{ah{a>bi > dan Mursal Ta >bi‘i>n. Berikut 

adalah pengertian dari Mursal S{ah{a>bi >: 

به الصحابِ عن قول النب صلى  ما أخبَ 
يسمعه  لم  ما  فعله،  أو  سلم  و  عليه  الله 
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لصغر  إما  مباشرة،  يشاهده  لم  أو  منه، 
من  لغيابه  أو  إسلامه،  لتأخر  أو  سنة، 
من  غيْه  من  سْاعا  رواه  إنما  و  مجلسه، 
فِ  الصحابِ  ذلك  ذكر  دون  الصحابة، 

 13السند.
Hadis yang diriwayatkan oleh 

sahabat baik dari perkataan 

atau perbuatan Nabi Saw, yang 

mana sahabat sendiri tidak 

mendengarkan secara langsung 

dari Nabi Saw. Tidak juga 

melihatnya secara langsung 

dikarenakan masih kecil, belum 

masuk Islam atau tidak sedang 

bersama beliau. Sehingga ia 

mendapatkan dari sahabat 

lainnya tanpa menyebutkan 

nama sahabat tersebut di dalam 

rangkaian sanad.  

 

Berikut adalah contoh dari 

hadis Mursal Sahabi: 

يوُسُفَ،  1943- بْنُ  اللّاِ  عَبْدُ  ثَ نَا  حَدا
ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ عُبَ يْدِ أَخْبََنَََّ مَالِكٌ، عَنِ  

عَبااسٍ  ابْنِ  عَنِ  بَةَ،  عُت ْ بْنِ  اللّاِ  عَبْدِ  بْنِ  اللّاِ 
اللهُ  صَلاى  اللّاِ  رَسُولَ  أَنا  هُمَا  عَن ْ  ُ اللّا رَضِيَ 
رَمَضَانَ،   فِ  ةَ  مَكا إِلََ  »خَرجََ  وَسَلامَ  عَلَيْهِ 

فأََ   ، أفَْطَرَ«  الكَدِيدَ،  بَ لَغَ  حَتَّا  فْطرََ فَصَامَ 

 
13 al-T}ah{h{a>n, Tai>si>r, 59. 

: " وَالكَدِيدُ: مَاءٌ  النااسُ، قاَلَ أبَوُ عَبْدِ اللّاِ
 14بَيْنَ عُسْفَانَ وَقُدَيْدٍ"

Telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd Alla>h ibn Yu >suf, 

telah mengabarkan kepada 

kami Ma>lik dari Ibn Syiha>b dari 

‘Ubai >d Alla >h ibn ‘Utbah dari 

Ibn ‘Abba >s Rad}iya Alla >hu 

‘anhuma >, sesungguhnya Rasu>l 
Alla>h S {alla Allahu ‘Alayhi wa 

Sallam keluar menuju Mekkah 

pada bulan Ramadan, 

kemudian beliau berpuasa 

sampai Kadid lalu berbuka, 

maka orang-orang juga 

berbuka. Abu> ‘Abd Alla >h 
berkata: “Dan Kadid adalah 

mata air yang berada di antara 

desa ‘Usfa>n dan Qudayd.” 

Hadis tersebut diriwayatkan 

oleh sahabat Ibn ‘Abba >s yang 

langsung disandarkan kepada 

Rasulullah Saw. Akan tetapi pada saat 

peristiwa tersebut terjadi, Ibn ‘Abba>s 

tidak satu perjalanan dengan beliau 

sebab Ibn ‘Abba >s sedang berada di 

rumah. Ibn ‘Abba >s mengetahui 

peristiwa tersebut dari sahabat yang 

sedang membersamai Rasulullah 

Saw. Sehingga hadis tersebut 

 
14 Muh{ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abd Alla>h 

al-Bukha>ri>, al-Jami>’ al-Musnad al-S{a>h{i>h{ al-
Mukhtas{ar Min Umu>ri Rasu>l Alla>h S{alla 
Alla>hu ‘Alai >hi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa 
Ayyamihi Vol. 2 (Kairo: Al-Matba’ah al-

Salafiyyah, 1400 H.), 43. 
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dikatgerikan sebagai hadis Mursal 

S {ah{a>bi >.  

Muh{addiṡin telah bersepakat 

bahwa periwayatan hadis Mursal 

S {ah{a>bi > statusnya s{ah{i >h{ dan dapat 

dijadikan h{ujjah sebab setiap sahabat 

adalah seorang yang ‘adil. Dan 

seorang sahabat tidak mungkin 

memursalkan sebuah hadis. Sahabat 

selalu menjaga keotentikan setiap 

periwayatan hadis. Sehingga jika 

sahabat tidak mendengar langsung 

dari Nabi Saw terkadang mereka 

mendengar dari sahabat lainnya yang 

sedang melakukan perjalanan 

bersama beliau.15  

Selain Mursal S {ah{a>bi > ada juga 

Mursal Ta>bi‘i>n. Seperti yang sudah 

dibahas sebelumnya bahwa hadis 

Mursal Ta>bi‘i>n ialah hadis yang 

diriwayatkan oleh tab’in dari Nabi 

Saw baik berupa perkataan, 

perbuatan atau penetapan baik 

dilakukan oleh tabi’in senior atau 

junior tanpa menyebutkan rangkaian 

sahabat.  

Dalam segi ke-h{ujjah-an hadis 

mursal, terdapat perbedaan pendapat 

 
15 Qudusi, “Perbedaan,", 418.   

yang dibagi menjadi tiga di antaranya 

adalah: 

1. Menerima periwayatan hadis 

mursal. Pendapat ini dipegang oleh 

madzhab Maliki, Hanbali dan 

Hanafiyah. Ketiga madzhab ini 

menerima hadis yang diriwayatkan 

secara mursal baik dari tingkatan 

tabi’in dan tingkatan setelahnya. 

Menurut mereka, perawi yang 

‘adil tidak akan membuat 

kecurangan dengan tidak 

menyebutkan dari siapa ia 

mendengar hadis tersebut. Perawi 

yang ‘adil merasa enggan sampai 

menggugurkan gurunya walaupun 

gurunya termasuk perawi yang 

tidak ‘adil.16 Untuk menguatkan 

pendapat ini, mereka 

menggunakan hadis Nabi Saw 

yang memuji generasi sahabat dan 

tabi’in.  

شُعْبَةُ،  2651- ثَ نَا  حَدا آدَمُ،  ثَ نَا  حَدا
بْنَ  زَهْدَمَ  عْتُ  سَِْ قاَلَ:  جََْرَةَ،  أبَوُ  ثَ نَا  حَدا
حُصَيْنٍ  بْنَ  عِمْراَنَ  عْتُ  سَِْ قاَلَ:  مُضَرهِبٍ، 
صَلاى  النابُِّ  قاَلَ  قاَلَ:  هُمَا،  عَن ْ  ُ اللّا رَضِيَ 

 
16 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul 

Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1970), 209. 
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ثُُا  قَ رْنِ،  »خَيْْكُُمْ  وَسَلامَ:  عَلَيْهِ  الاذِينَ   اللهُ 
يَ لُونََمُْ«   الاذِينَ  ثُُا  عِمْراَنُ:    -يَ لُونََمُْ،  قاَلَ 

وَسَلامَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلاى  النابُِّ  أذَكََرَ  أدَْريِ  لَ 
قاَلَ النابُِّ صَلاى اللهُ   -بَ عْدُ قَ رْنَيْنِ أوَْ ثَلاثَةًَ  

يََوُنوُنَ  قَ وْمًا  بَ عْدكَُمْ  »إِنا  وَسَلامَ:  وَلَ عَلَيْهِ   
يُسْتَشْهَدُونَ،   وَلَ  وَيَشْهَدُونَ  يُ ؤْتََنَُونَ، 
فِيهِمُ   وَيَظْهَرُ  يَ فُونَ،  وَلَ  وَيَ نْذِرُونَ 

مَنُ«  17السهِ
Telah menceritakan kepada 

kami A<dam, telah menceritakan 

kepada kami Syu‘bah, telah 

menceritakan kepada kami Abu > 
Jamrah, berkata: aku telah 

mendengar Zahdam ibn 

Mud }arrib, berkata: aku telah 

mendengar ‘Imra >n ibn H{us {ai >n 

Rad}iya Alla>hu ‘anhuma>, 
berkata: Nabi S{alla Allahu 

‘Alayhi wa Sallam bersabda: 

“Sebaik-baik kalian adalah 

yang hidup di zaman ku, 

kemudian orang-orang yang 

datang setelah mereka 

(sahabat) kemudian orang-

orang yang datang setelah 

mereka (tabi’in).” ‘Imra>n 
berkata: Aku tidak tahu apakah 
Nabi S{alla Allahu ‘Alayhi wa 

Sallam menyebutkan lagi 

setelah generasi beliau dua 

atau tiga generasi setelahnya. 

Nabi S{alla Allahu ‘Alayhi wa 

Sallam bersabda: 
“Sesungguhnya setelah kalian 

akan ada kaum yang suka 

berkhianat sehingga mereka 
 

17 al-Bukhari, al-Jami>’, 251. 

tidak bisa dipercaya, suka 

bersaksi padahal tidak diminta 

persaksian mereka, suka 

memberi peringatan padahal 

tidak diminta berfatwa dan 

nampak ciri mereka orangnya 

berbadan gemuk.” 

 

Malik ibn Anas sebagai Imam 

dari madzhab Maliki telah bersepakat 

bahwa ia ber-hujjah kepada hadis-

hadis yang telah ia riwayatkan dan 

tertulis di dalam karyanya yaitu kitab 

al-Muwat}t}a >’ sekalipun terdapat hadis 

yang diriwayatkan secara mursal. 

Selanjutnya, Ahmad ibn Hanbal 

sebagai Imam dari madzhab Hanbali 

menyatakan bahwa ia menerima 

Hadis Mursal yang diriwayatkan oleh 

sahabat, tabi’in dan generasi 

setelahnya dengan syarat perawi 

tersebut bukan perawi yang berdusta. 

Dan yang terakhir, Abu Hanifah 

sebagai Imam dari madzhab 

Hanafiyah. Madzhab Hanafiyah 

menetapkan ke-h{ujjah-an periwayatan 

hadis mursal dengan terbuktinya 

bahwa perawi tersebut thiqqah dan 

hadis yang diriwayatkan tidak 
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bertentangan dengan Alquran, Hadis 

Masyhur dan hukum syara’.18  

2. Menerima hadis mursal dengan 

beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi. Pendapat ini dipegang 

oleh Imam al-Syafi’i. Ia memiliki 

dua persyaratan, yang pertama dari 

segi perawi yang meriwayatkan 

hadis mursal, di antaranya adalah 

rawi yang meriwayatkan hadis 

secara mursal adalah tabi’in senior, 

dinilai thiqqah, hafidz dan 

terpercaya oleh para kritikus hadis. 

Dan persyaratan kedua yaitu dai 

segi hadis mursal, di antaranya 

adalah hadis mursal dikuatkan oleh 

hadis musnad yang sanadnya 

bersambung (muttasil), hadis ursal 

juga diriwayatkan secara mursal 

dari jalur lain dengan catatan 

bahwa perawi yang meng-irsal-

kan mengambil ilmu dari perawi 

lainnya selain dari perawi yang 

meriwayatkan hadis mursal 

pertama, hadis mursal yang 

didukung oleh perkataan para 

sahabat (qawl sahabat) dan para 

ulama mengeluarkan fatwa yang 

 
18 M. Nasri Hamang, “Kehujjahan Hadis 

Menurut Imam Mazhab Empat,” Jurnal 

Hukum Diktum Vol. 9, no. 1 (2011), 94-97. 

semakna dengan hadis mursal 

tersebut. Jika hadis mursal tersebut 

telah memenuhi persyaratan, maka 

Imam al-Syafi’i akan menerima 

hadis mursal tersebut sebagai 

h{ujjah.19 

3. Menolak ke-h{ujjah-an Hadis 

Mursal secara mutlak. Ulama yang 

memegang pendapat ini adalah 

Imam al-Syaukani dan Ibn Hazm. 

Sebab menurut keduanya, kriteria 

diterimanya suatu periwayatan 

hadis terletak pada bersambungnya 

sanad, diketahui bagaimana 

keadaan para perawi. Sementara 

dalam hadis mursal tidak 

memenuhi kriteria tersebut sebab 

sanad yang tidak bersambung dan 

identitas perawi yang tidak 

diketahui.20 

Biografi Ibn H{azm al-Andalusiy 

 ‘Ali> ibn Ah}mad ibn Sa‘i>d ibn 

H{azm ibn G}alib ibn S}a>lih{ ibn Khalaf 

ibn Sa‘dan ibn Sufya>n ibn Yazi>d 

merupakan nama lengkap dari Ibn 

H{azm. Lahir di Cordoba pada hari 

Selasa akhir bulan Ramadhan tahun 

 
19 Muh{ammad ibn Idri>s Al-Sya>fi‘i, al-Risa>lah 

(Mesir: Mat}ba‘ah al-Mus}tafa al-Ba>li al-

H}albi, 1938), 462.  
20 Rahman, Ikhtisar, 214. 
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384 H.21 Di daerah Cordoba, ayah Ibn 

H{azm dikenal sebagai seorang yang 

menjabat sebagai menteri pada masa 

pemerintahan H{a>jib al-Mansu>r ibn 

Abu> ‘Amir dari dinasti Bani 

Umayyah, tepatnya di bidang 

administrasi pada tahun 381 H. 

Kemudian menjabat lagi pada tahun 

399 H pada masa pemerintahan Naji>b 

‘Abd al-Ma>lik al-Mud}affar. 

Sedangkan dua orang kakek dari Ibn 

H{azm yaitu Yazi>d ibn Sufya>n dan 

Khalaf ibn Ma‘dan juga orang yang 

berpengaruh di Andalusia pada 

masanya. Sehingga keluarga Ibn 

H{azm merupakan keluarga yang 

terpandang sebab keilmuannya yang 

turun temurun dari generasi ke 

generasi, adabnya yang mulia serta 

sifat kedermawanannya.22 

Dalam perlawatan atau rihlah 

keilmuannya, pendidikan yang 

diperoleh Ibn H{azm pertama kali 

yaitu berada di rumahnya. Sehari-hari 

ia menghabiskan waktu bersama 

 
21 Syaikh Ahmad Farid, Enam Puluh Biografi 

Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2019), 664. 
22 A. Halil Thahir, “Metode Ijtihad Menurut 

Ibnu Hazm; Telaah Kitab Al-Ihkām Fi Uṣūl 

Al-Ahkām,” Realita : Jurnal Penelitian dan 

Kebudayaan Islam Vol. 14, no. 2 (2022), 

150.  

pelayan-pelayan yang ditugasi oleh 

ayahnya untuk mendampingi Ibn 

H{azm. Para pelayan ditugasi untuk 

mengajarkan Alquran dan 

mengahafalkannya serta belajar 

menulis. Terkadang, ayahnya juga 

turut menemani Ibn H{azm belajar.23 

  Ketika Ibn H{azm dirasa 

sudah menyelesaikan belajar di dalam 

rumahnya, sang ayah menyerahkan 

kepada seorang guru yang terkenal 

wara’, memiliki intelektual yang 

tinggi serta cerdas. Ia bernama Abu> 

al-H{usai>n Ibn ‘Ali> al-Fa>risi, salah 

satu guru Ibn H{azm yang andil 

membentuk kepribadian, menambah 

luas wawasan dan pengalaman. Selain 

beguru kepada Abu> al-H{usai>n, Ibn 

H{azm juga aktif mengikuti beberapa 

halaqah bersama para ulama yang 

mahir dalam bidang hadis, fiqh, tafsir 

dan juga bahasa Arab.24 

Dalam bidang hadis, Ibn 

H{azm berguru kepada al-Hamdani>, 

Abu Bakar Muh{ammad ibn Ish}a>q dan 

Ah{mad ibn al-Jasur. Bahkan Ibn 

 
23 Muh{ammad Abu> Zahrah, Ibn H{azm, 

H{ayatuhu Wa 'Ashruhu (Beirut: Da>r al-Fikr 

al-‘Arabi>, 1954), 26. 
24 Panji Adam, Hukum Islam Sejarah, 

Perkembangan Dan Implementasinya Di 

Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 113. 
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H{azm juga sempat meriwayatkan 

hadis dari al-Hamdani> dan Ah{mad 

ibn al-Jasur sekitar tahun 104 H.25 

Dalam bidang ilmu fiqh, ia berguru 

kepada ahli fiqh yang masyhur di 

Cordova yaitu ‘Abd Alla>h ibn Yah{ya 

ibn Ah{mad ibn Dah}u>n.26 Dan dalam 

bisang ilmu mantiq dan filsafat, ia 

berguru kepada Ibn al-Kana>ni. Dari 

Ibn al-Kana>ni, Ibn H{azm dapat 

menghasilkan karya dalam bidang 

ilmu mantiq.27  

Ibn H{azm juga berguru kepada 

ulama-ulama yang ia temui saat ia 

melakukan berbagai perjalanan 

ilmiahnya mengelilingi kota-kota di 

Andalusia. Di antaranya adalah ‘Abd 

Alla>h ibn Rabi’ ibn al-Tamimi, 

Yah{ya ibn Mas’u>d, Hamma>m ibn 

Ah{mad al-Qadhi, ‘Abd al-Rah{man 

ibn ‘Abd Alla>h ibn Kha>lid, ‘Abd 

Alla>h ibn Muh{ammad ibn ‘Uthma>n, 

‘Abd Alla>h ibn Yu>suf ibn Nami dan 

lain-lain.28  

Dalam perjalanannya pula, 

tercatat bahwa Ibn H{azm mempunyai 

beberapa orang yang berguru 

 
25 Adam, Hukum, 113. 
26 Zahrah, Ibn H{azm, 77. 
27 Zahrah, Ibn H{azm, 84. 
28 Farid, Enam, 674. 

kepadanya yaitu al-Qadhi Abu> Bakar 

ibn al-‘Arabi, Abu> ‘Abd Alla>h al-

Humai>di, Abu> al-H{asan Syuriah ibn 

Muh{ammad, Muh{ammad ibn Futu>h{ 

ibn ‘Id dan ketiga putra Ibnu H{azm 

yaitu Abu> Rafi’ al-Fadhl ibn ‘Ali>, 

Abu> Sulai>man al-Musa‘ab ibn ‘Ali>.29 

Adapun karya-karya yang 

dihasilkan Ibn H{azm di antaranya 

adalah: 

1. Al-Ih{ka>m fi> Us}u>l al-Ah{kam 

2. Al-Nubz}ah al-Ka>fiyah fi> Us}u>l al-

Fiqh al-Z}ahiri 

3. Manzu>mah fi> Qawa>id Us}ul al-

Fiqh al-Z}ahiri 

4. Al-Muh{alla 

5. Syarh} H{adi>th al-Muwat}t}a’ wa al-

Kalam ‘ala Mas}a>lih 

6. Asma’ al-S}ah{abah wa al-Ruwa>h 

7. Al-Jami’ fi> S}ah{i>h al-H{adi>th 

8. As}h{ab al-Fataya min al-S}ah{abah 

wa min ba’dihim ‘ala 

Mara>tibihim fi> Kathrah al-Fataya 

9. Al-Sirah al-Naba>wiyyah 

10. Fad}l al-Andalu>s wa Dhikr Rija>lih 

11. Al-I‘rab ‘an al-H{airah wa al-

Iltibas al-Waqi‘in fi> Madha>hib 

Ahl a-Ra’yi wa al-Qiyas 

12. Al-Talkhi>s} li wuju>h al-Takhlis 

 
29 Farid, Enam, 674. 
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13. Ibt}al al-Qiyas wa al-Ra’y wa al-

Istihsan wa al-Taqlid wa al-Ta’lil 

14. Al-Taqrib li H}ad al-Mantiq wa 

al-Madkhal Ilaih bi al-Alfaz{ al-

‘Amiyyah wa al-Amthilah al-

Fiqhiyyah 

15. Diwan Ibn H{azm 

Karya-karya tersebut hanya 

sebagian dari karya yang telah 

dihasilkan oleh Ibn H{azm. Anaknya 

yang bernama Abu> Rafi’ al-Fadhl 

mengatakan bahwa ayahnya telah 

menghasilkan karya kurang lebih 400 

jilid dan hampir mencapai 80.000 

lembar.30 

Di semasa hidupnya di 

Andalusia, Ibn H{azm merasakan 

ketegangan politik sebab perebutan 

kekuasaan. Sehingga ia seringkali 

berpindah dari satu kota ke kota yang 

lain. Dari Cordova berpindah ke 

Almeria selama tiga tahun. 

Kemudian hijrah ke desa Hisn al-

Qashr, Murcia, Jativa sampai 

Valencia untuk mendapatkan 

ketenangan.31   

 
30 Mahmud Ali, Ibnu Hazm: Imam Fiqih, 

Filosof & Sastrawan Abad Ke-4 H (Jakarta: 

Lentera, 2011), 83-96 . 
31 Ali, Ibnu Hazm, 66. 

Selain dikenal sebagai sosok 

yang cerdas, tekun dan jujur, Ibn 

H{azm juga dikenal sebagai orang 

yang tegas dan berani dalam 

mengemukakan pendapat. Seringkali 

ia mengkritik lawan debatnya jika ia 

merasa lawannya telah membawa 

berbagai fitnah. Sehingga banyak 

orang yang tidak senang dengan Ibn 

H{azm ketika argumentasinya 

dikalahkan. Ia tidak akan berhenti 

berdebat selama ia menegakkan 

kebenaran. Suatu ketika Ibn H{azm 

pernah tinggal di Mayorca dan 

mendapatkan tantangan untuk 

berdebat melawan Ima>m Abu> Wa>lid 

Sulayman ibn Khalaf al-Baji. Namun 

perdebatan ini dimenangkan oleh 

pihak al-Baji. Karena kekalahannya 

tersebut, para penduduk di sana 

mengusir Ibn H{azm untuk tidak lagi 

tinggal di daerah mereka. Kehidupan 

Ibn H{azm banyak menerima 

kecurangan, hujatan dan fitnah dari 

penduduk Andalusia.32  

Dalam bermadzhab, Ibn H{azm 

mengikuti madzhab Maliki setelah ia 

berguru kepada Ibn Dah{u>n dan Ibn 

Jasur yang banyak mempelajari kitab 

 
32 Ali, Ibnu Hazm, 75. 
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al-Muwat}t}a>’ karya Imam Ma>lik. 

Selain itu, madzhab Maliki 

merupakan madzhab yang dianut oleh 

mayoritas masyarakat kawasan 

Andalusia sampai Maghribi. 

Sehingga madzhab tersebut menjadi 

madzhab penguasa di kedua 

kawasan.33 

Setelah berbagai pengalaman 

pengembaraan ilmunya dan 

bermacam-macam guru yang ia 

datangi, Ibn H{azm berpindah kepada 

madzhab Syafi’i. Alasannya adalah ia 

tidak senang ketika melihat 

masyarakat yang terlalu fanatic 

terhadap madzhab Maliki. Namun, 

tidak lama kemudian ia beralih 

madzhab lagi. Ibn H{azm berguru 

kepada Abu> al-Akhyar Mas‘u>d ibn 

Sulayman ibn Muflit (w. 426 H) 

untuk memperdalam madzhab al-

Z{ahiri, mengkaji hukum Islam, hadis 

dan ilmu-ilmu hadis.34 

Ia memilih madzhab al-Z{ahiri 

dengan berbagai pertimbangan. Yang 

pertama, dalam Madzhab Maliki 

sumber hukum yang digunakan ialah 

 
33 Ahmad Qarib, Metode Ijtihad Mazhab 

Zahiri (Medan: Fikra Publishing, t.t.), 25. 
34 Qarib, Metode, 25. 

Alquran, Sunnah, Qiyas, Istihsan dan 

Maslahah Mursalah. Menurut Ibn 

H{azm, tidak ada ijtihad dalam Islam 

yang menggunakan akal pikiran. 

Sehingga pemikirannya tersebut lebih 

relevan dengan madzhab al-Z{ahiri. 

Yang kedua, pada saat itu banyak 

kezaliman yang dilakukan oleh para 

ahli hukum. Banyak di antara dari 

mereka memanipulasi hukum agar 

dapat memenangkan argumentasinya. 

Ibn H{azm tidak ingin dirinya terbawa 

dengan kezaliman para ahli hukum 

tersebut. Yang ketiga, adanya 

perselisihan antar madzhab. Para 

pengikutnya tentu menginginkan 

masing-masing madzhabnya terlihat 

unggul. Tunduknya para pengikut 

madzhab terhadap Imamnya menurut 

Ibn H{azm terlalu berlebihan, bahkan 

melebihi tunduknya kepada Nabi 

Muhammad Saw. Mereka terus 

mendebat para lawannya dan tidak 

memberikan kesempatan untuk 

berbicara. Dan Ibn H{azm telah 

menemukan madzhab al-Z{ahiri 

sebagai madzhab yang membebaskan 

para pengikutnya untuk berpendapat 

dan berdebat dengan bahasa yang 

santun. Dan yang keempat, Ibn H{azm 
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dengan kecermatannya menganalisis 

berbagai pendapat para ahli hukum di 

berbagai kitab. Dengan itu Ibn H{azm 

mengetahui madzhab mana yang 

selaras dengan pemikirannya.35 

Sehingga ia memilih untuk 

menjadikan madzhab al-Z{ahiri 

sebagai madzhab pilihannya yang 

terakhir. 

Perebutan kursi pemerintahan 

di Andalusia juga ikut mempengaruhi 

Ibn H{azm dalam memilih madzhab. 

Yang mana madzhab Maliki sudah 

menduduki madzhab yang paling 

berkuasa di sana. Dalam karier 

politiknya, Ibn H{azm pernah 

menjabat sebagai menteri pada masa 

Hisyam al-Mu’tad Billah. Namun 

kondisi politik pada saat itu benar-

benar kacau. Sehingga Hisyam al-

Mu’tad Billah tidak ingin lagi 

berkecimpung di dunia politik dan 

lebih memilih untuk menekuni 

berbagai bidang ilmu pengetahuan 

saja.36  

Perebutan kekuasaam tersebut 

masih berlanjut dan Ibn H{azm masih 

tetap dengan berani menyuarakan 

 
35 Ali, Ibnu Hazm, 176. 
36 Bahruddin, “Madzhab.", 188.  

argumentasinya. Ia merasa pejabat-

pejabat pemerintahan Islam saat itu 

sudah dibutkan oleh kemewahan 

dunia. Hingga suatu ketika, penguasa 

dari dinasti al-Qadhi Abu al-Qasim 

Muhammad ibn Isma‘il ibn ‘Abbad 

geram dengan sikap Ibn H{azm. 

Mereka membawa pasukannya untuk 

menyerang Ibn H{azm dengan 

membakar karya-karyanya. Sehingga 

banyak karyanya yang terbakar dan 

tidak bisa diselamatkan lagi. Sebab 

para penguasa menilai karya-karya 

yang telah ditulis oleh Ibn H{azm 

mengungkapkan bagaimana buruknya 

pemerintahan pada saat itu. Mereka 

menilai karya-karya Ibn H{azm tidak 

boleh dibaca oleh generasi 

penerusnya di Andalusia.37  

Di semasa hidupnya, Ibn 

H{azm telah menerima berbagai 

macam cobaan. Ibn H{azm mengakhiri 

perjalanan menuntut ilmu dan 

menghasilkan berbagai mahakarya di 

berbagai bidang kajian Islam. Ia 

wafat pada usia 72 tahun, pada 

tanggal 28 Sya’ban tahun 465 H di 

Mint Lisyam.38 

 
37 Ali, Ibnu Hazm, 33. 
38 Ali, Ibnu Hazm, 76. 
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Hadis Mursal Menurut Ibn H{azm 

al-Andalusiy 

Dalam ber-istinbat hukum, Ibn 

H{azm menggunakan hadis atau 

sunnah sebagai sumber hukum kedua 

setelah Alquran. Dan ia tidak 

menerima ijtihad bi al-ra’yi sebagai 

salah satu metode untuk menemukan 

hukum dengan menggunakan akal 

pikiran manusia. Sehingga dalam ber-

istinbat, Ibn H{azm menggunakan tiga 

metode yaitu menggunakan Alquran, 

Hadis dan Ijma’ Sahabat.39  

Hadis merupakan salah satu 

keilmuan yang telah dipelajari Ibn 

H{azm sejak di usia remaja. Sama 

seperti ulama hadis pada umumnya, 

Ibn H{azm mendefinisikan hadis 

adalah sesuatu yang datang dari 

Rasulullah Saw baik itu perkataan, 

perbuatan atau taqrir. Dan Ibn H{azm 

juga membaginya menjadi dua 

macam, di antaranya adalah Sunnah 

Qawliyah, yaitu perintah atau 

larangan berupa perkataan yang 

sifatnya harus dilaksanakan secara 

zahir. Yang artinya apabila terdapat 

perintah yang sifatnya wajib 

 
39 Asmawi, Fiqh Zahiriyah (Telaah Metode 

Penggalian Hukum Islam) (Tulungagung: 

STAIN Tulungagung Press, 2011), 46-47. 

dilakukan maka harus segara 

dilakukan, dan apabila terdapat 

larangan yang sifatnya haram maka 

tidak boleh didekati atau sampai 

dilakukan. Seperti contoh ketika 

menetapkan hukum halal haram 

terhadap suatu hal, maka hal yang 

pertama yang harus dilakukan adalah 

mencari dalil baik dari Alquran 

maupun hadis. Dan yang kedua yaitu 

Sunnah Fi’liyah. Sunnah Fi’liyah 

adalah sesuatu yang berbentuk 

perilaku baik atau qudwah h}asanah. 

Apabila Sunnah Fi’liyah tidak 

mengandung bentuk perintah yang 

wajib dilakukan maka hukumnya 

adalah sunnah.40  

Dalam segi kuantitas, Ibn 

H{azm membagi menjadi dua macam, 

di antaranya adalah hadis mutawattir 

dan hadis ahad. Ibn H{azm tidak 

memberi kriteria terkait batas jumlah 

perawi dalam hadis mutawattir sebab 

menurutnya tidak ada dalil yang 

menjelaskan jumlah perawi dari hadis 

mutawattir dan Ibn H{azm juga tidak 

menyetujui adanya batasan jumlah 

perawi yang telah ditentukan oleh 

beberapa ulama hadis. Yang kedua, 

 
40 Asmawi, Fiqh, 58-59. 
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hadis ahad. Hadis ahad adalah hadis 

yang diriwayatkan oleh satu perwai 

atau lebih dan jumlahnya tidak 

mencapai perawi dalam hadis 

mutawattir.  Ibn H{azm menerima  

Hadis Ahad sebagai hujjah apabila 

perawi-perawi dari Hadis Ahad 

adalah perawi yang thiqqah.41 

Sedangkan dalam hadis 

mursal, berikut adalah definisi hadis 

mursal menurut Ibn H{azm: 

بَيْنَ   سَقَطَ  الاذِيْ  هُوَ  الَْْدِيْثِ،  مِنَ  الَْمُرْسَلُ 

بَيْنَ   وَ  رُوَاتهُُ  وسلم أَحَدٍ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلاى  النابِِ 

قَطِعُ ]أيَْضًا[.   42نََّقِلٌ وَاحِدٌ فَصَاعِدًا، وَهُوَ الْمُن ْ

Hadis mursal adalah hadis 

yang gugur di salah satu perawi 

di antara Nabi > S{alla Alla>hu 

‘Alai>hi wa Sallam pada satu 

tingkat atau lebih, dan definisi 

tersebut termasuk juga pada 

hadis munqat }i’. 
 

Ibn H{azm merupakan 

golongan dari ulama yang tidak 

menerima Hadis Mursal sebagai 

h {ujjah. Hal itu disebabkan bahwa 

yang pertama, hadis mursal 

 
41 Asmawi, Fiqh, 61. 
42 Abi> Muh{ammad ‘Ali> ibn Ah{mad ibn Sa‘i>d 

ibn H{azm al-Andalusi>, Al-Ih{ka>m Fi> Us}u>l Al-
Ah{ka>m Vol. 2 (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 2016), 

245. 

diriwayatkan oleh perawi yang tidak 

diketahui identitasnya siapa 

(majhu>l).43  

Lebih lengkapnya, perawi 

majhu>l adalah perawi yang tidak 

diketahui jati dirinya atau keadaan 

tentang dirinya baik dari segi 

kredibilitasnya (‘adalah) maupun 

kualitas hafalannya (d}abt }). Ibn H{azm 

menetapkan bahwa berlaku perawi 

dari tingkatan mana saja. Bahkan 

berlaku juga untuk tingkatan sahabat. 

Sebab Ibn H{azm tidak menyetujui 

dengan pernyataan muhaddithin 

tentang “kullu sahabah ‘udul” atau 

setiap sahabat adalah orang-orang 

yang ‘adil. Sebab ia pernah menemui 

beberapa sahabat yang keluar dari 

Islam (Murtad). Di antaranya adalah 

‘Uyaynah ibn H{is}n, al-Asy‘ath ibn 

Qays dan ‘Abd Alla>h ibn Abi> Sarh{.44  

Kedua, dalam kaidah Jarh wa 

Ta’dil, Ibn H{azm merupakan kritikus 

hadis yang mengedepankan kritik 

Jarh  daripada Ta’dil. Sehingga ia 

lebih dulu melihat bagaimana 

perilaku buruk seorang perawi hadis. 

Sebab jika mendahulukan Ta’dil, Jarh 

 
43 Al-Andalusi>, Al-Ih{ka>m Vol. 2, 245. 
44 Al-Andalusi>, Al-Ih{ka>m Vol. 2, 247. 



  Amelia Damayanti 
Implikasi Ke-h{ujjah-an Hadis Mursal  

Perspektif Ibn H {azm Al-Andalusiy 

  

 58 Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis 

Amelia Damayanti 
 

Vol. 6 No.1, Januari – Juni 2023 

dari seorang perawi tidak akan 

terlihat lagi. Sehingga pentajrih 

dapat melihat aspek batin yang samar 

dari seorang perawi, yang mana hal 

itu tidak bisa dilakukan oleh 

penta’dil. Maka dari itu, Ibn H{azm 

tergolong sebagai kritikus 

Mutasyaddid dalam kaidah Jarh wa 

Ta’dil.45  

Ketiga, sanad pada hadis 

mursal tidak bersambung sampai 

kepada Rasulullah sebab adanya 

perawi yang tidak menyebutkan dari 

siapa ia mendengar hadis tersebut 

dan menyandarkan langsung kepada 

Rasulullah Saw. 

Dan yang terakhir, Ibn H{azm 

tidak menerima Hadis Mursal yang 

diriwayatkan oleh Sa‘i>d ibn al-

Musayyib dan al-H{asan al-Bis}ri>. 

Walaupun mayoritas muhadditihin 

menerima periwayatan keduanya. 

Menurut muhaddithin, periwayatan 

Hadis Mursal oleh Sa‘i>d ibn al-

Musayyib kebanyakan didapatkan 

dari mertuanya yaitu Abu Hurayrah, 

sehingga Sa’id meringkas rangkaian 

sanad dengan tidak mencantumkan 

 
45 Asmawi, Fiqh, 62. 
 

Abu Hurayrah sebagai sahabat dan 

Sa‘i>d ibn al-Musayyib adalah perawi 

dari golongan Kibar al-Tabi’in yang 

dinilai thiqqah. Sedangkan 

periwayatan Hadis Mursal yang 

dilakukan oleh al-H{asan al-Bis}ri> 

kebanyakan ia dapatkan dari Khulafa 

al-Ra>syidi>n, ia merasa tidak perlu 

untuk menyebutkan lagi hadis yang 

didapat dari para Khalifah. Sama 

halnya dengan Sa‘i>d ibn al-Musayyib, 

al-H{asan al-Bis}ri> juga merupakan 

perawi dari golongan Tabi’in yang 

thiqqah.46  

Implikasi Pemikiran Ibn H{azm 

Terhadap Ke-hujjah-an Hadis 

Mursal  

Dari kriteria-kriteria 

penolakan Ibn H{azm terhadap ke-

hujjah-an Hadis Mursal, tentu akan 

berimplikasi terhadap periwayatan-

periwayatan Hadis Mursal. Yang 

pertama, Ibn H{azm tidak menyetujui 

pernyataan muhaddithin tentang para 

sahabat Nabi Saw adalah orang 

yang‘adil. Menurutnya, tidak ada 

pengecualian dalam meriwayatkan 

hadis. Semua perawi yang 

meriwayatkan hadis harus tetap 

 
46 Al-Andalusi>, Al-Ih{ka>m Vol. 2, 246. 
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melewati proses analisis perawi hadis 

dengan mengetahui biografi (‘ilm 

rija>l al-h{adi>th) dan bagaimana 

kritikus menilainya dengan metode 

Jarh wa Ta’dil. Allah Swt telah 

berfirman dalam Surat al-Taubah: 

وَمِنْ  مُنَافِقُونَ  الَْْعْراَبِ  مِنَ  حَوْلَكُمْ  وَمِانْ 
أهَْلِ الْمَدِينَةِ مَرَدُوا عَلَى النهِفَاقِ لَ تَ عْلَمُهُمْ 

بُِمُْ مَراتَيْنِ  ثُُا يُ رَدُّونَ إِلََ   نََْنُ نَ عْلَمُهُمْ سَنُ عَذهِ
 47( ١٠١عَذَابٍ عَظِيمٍ )

Dan di antara orang-orang 

Arab Baduwi yang (tinggal) di 

sekitarmu ada orang-orang 

munafik. Dan di antara 

penduduk Madinah (ada juga 

orang-orang munafik), mereka 

keterlaluan dalam 

kemunafikannya. Engkau 

(Muhammad) tidak mengetahui 

mereka, tetapi Kami 

mengetahuinya. Nanti mereka 

akan Kami siksa dua kali 

kemudian mereka akan 

dikembalikan kepada azab yang 

besar. 

 

Menurut Ibn H{azm, ayat 

Alquran di atas cukup menjelaskan 

mengapa ia tidak menyetujui 

pernyataan yang dikemukakan oleh 

para muhaddith terkait peiwayatan 

hadis oleh sahabat. Dari 

pemikirannya tersebut berimplikasi 

 
47 Q.S al-Taubah/ 9:101.  

pada periwayatan hadis Mursal 

S{ah{a>bi >. Hadis Mursal S{ah{a>bi > sendiri 

dihukumi sahih oleh muhaddithin, 

tetapi tetap dihukumi sebagai hadis 

ghairu maqbul oleh Ibn H{azm jika 

sahabat yang meriwayatkan hadis 

tersebut menyalahi kriteria yang 

telah ia tetapkan. Hadis Mursal 

S{ah{a>bi > dapat diterima oleh Ibn H{azm 

dengan syarat terdapat Ijma’ Sahabat 

yang sah terhadap hadis tersebut 

sebab ia hanya menerima Ijma’ 

Sahabat dalam mementukan suatu 

hukum setelah Alquran dan Hadis.48  

Kedua, Ibn H{azm tidak 

menerima hadis mursal yang 

diriwayatkan oleh Sa‘i>d ibn al-

Musayyib, perawi dari kalangan 

tabi’in senior yang dinilai thiqqah 

oleh kritikus hadis walaupun telah 

meriwayatkan hadis mursal dengan 

jumlah banyak. Ibn H{azm lebih 

memilih untuk tidak menerima Hadis 

Mursal yang diriwayatkan Sa‘i>d ibn 

al-Musayyib walaupun banyak dari 

muhaddith yang beranggapan bahwa 

hadisnya berstatus s {ah{i >h{.49 

 
48 Asmawi, Fiqh, 62. 
49 Al-Andalusi>, Al-Ih{ka>m Vol. 2, 246. 
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Dari pemaparan sebelumnya 

dijelaskan bahwa Ibn H{azm tidak lagi 

mengikuti madzhab Maliki sebab 

beberapa perbedaan pemikiran salah 

satunya yaitu dalam ber-istinbat 

hukum. Madzhab Maliki 

menggunakan Ijma’ Ahl al-Madinah, 

suatu metode dalam ber-istinbat 

hukum yang bersifat kedaerahan. 

Menurut mereka, Ijma’ Ahl al-

Madinah merupakan Ijma’ yang sah 

dan berkedudukan tinggi sebab kota 

Madinah merupakan kota tujuan 

Hijrah Rasulullah Saw dan tempat 

turunnya wahyu Alquran selain kota 

Mekkah.50 Adapun keistimewaan 

yang disebutkan oleh Madzhab 

Maliki terhadap kota Madinah 

tertulis dalam hadis Nabi Saw: 

أَخْبََنَََّ 1871- يوُسُفَ،  بْنُ  اللّاِ  عَبْدُ  ثَ نَا  حَدا
يََْيََ  عَنْ  عْتُ مَالِكٌ،  سَِْ قاَلَ:  سَعِيدٍ،  بْنِ  أَبََ    

أَبََ  عْتُ  سَِْ يَ قُولُ:  يَسَارٍ،  بْنَ  سَعِيدَ  الْبَُابِ 
اللّاِ  رَسُولُ  قاَلَ  يَ قُولُ:  عَنْهُ،   ُ اللّا رَضِيَ  هُرَيْ رَةَ 
تََْكُلُ  بِقَرْيةٍَ  »أمُِرْتُ  وَسَلامَ:  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلاى 

 
50 Muhammad Hasan, “Model Pengembangan 

Hukum Islam Berbasis Kedaerahan: Kajian 

Terhadap Ijma’ Ahl Al-Madīnah Dan 

Implikasinya,” Ulumuna Vol. 19, no. 1 

(2015): 167. 

تَ نْفِي  دِينَةُ، 
َ

الم وَهِيَ  يَ ثْرِبُ،  يَ قُولوُنَ  القُرَى، 
 51 كَمَا يَ نْفِي الكِيُْ خَبَثَ الَْدِيدِ« النااسَ 

Telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd Alla >h ibn Yu >suf, 

telah mengabarkan kepada 

kami Ma >lik dari Yah {ya ibn 

Sa‘i >d berkata: aku telah 

mendengar Abu > al-H{ubai >b 

Sa‘i >d ibn Yasa >r berkata: aku 

telah mendengar Abu> Hurai >rah 

Rad }iya Alla>hu ‘anhu berkata: 

Rasu >l Alla>h S {alla ‘Alayhi wa 

Sallam bersabda: “Aku 

diperintahkan (untuk berhijrah) 

ke suatu tempat yang daya 

tariknya lebih dominan 

daripada tempat-tempat lain, 

yaitu kota Madinah, kota ini 

membersihkan manusia yang 

jahat sebagaimana alat tempa 

besi yang membersihkan karat 

besi.” 

 
Sedangkan Ibn H{azm 

menggunakan Ijma’ Sahabat. 

Menurutnya Ijma’ Sahabat 

merupakan Ijma’ yang wajib diikuti 

dari Ijma’-ijma’ yang lain karena para 

sahabat lebih mengetahui kondisi 

pada saat bersama Nabi Muhammad 

Saw. daripada generasi setelah 

sahabat. Ibn H{azm mendapati 

periwayatan hadis palsu yang 

menceritakan salah satu penduduk di 

 
51 Al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’  Vol. 2, 22. 
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kota Madinah yang berdusta dengan 

membawa nama Rasulullah Saw.52  

دُ بن عبد الملك بْنِ خَيْْوُنٍ قاَلَ  أنَْ بَأَنََّ مَُُما
حََْزةَُ   أنَْ بَأَنََّ  قاَلَ  مَسْعَدَةَ  بْنُ  إِسْْاَعِيلُ  أنَْ بَأَنََّ 
عَدِيهٍ  بْنِ  أَحََْدَ  أبَوُ  أنَْ بَأَنََّ  قاَلَ  يوُسُفَ  بْنُ 
عَنْبٍََ قاَلَ   بْنِ  دِ  مَُُما بْنُ  ثَ نَا الَْْسَنُ  قاَلَ حَدا

ثَ نَا   قاَلَ  حَدا اعِرُ  الشا يوُسُفَ  بْنُ  اجُ  الَْْجا
بْنُ  عَلِيُّ  ثَ نَا  حَدا عَدِيهٍ  بْنُ  زكََريَّا  ثَ نَا  حَدا
ابْنِ  عَنِ  حَياانَ  بْنِ  صَالِحِ  عَنْ  مُسْهِرٍ 
بَنِِ  مِنْ  حَيٌّ  " كَانَ  قاَلَ:  أبَيِهِ  عَنْ  بُ رَيْدَةَ 

رَ   ليَْثٍ  وكََانَ   ، مِيلَيْنِ عَلَى  الْمَدِينَةِ  جُلٌ مِنَ 
يُ زَوهِجُوهُ   فَ لَمْ  الْْاَهِلِياةِ  فِ  هُمْ  مِن ْ خَطَبَ  قَدْ 
اللّاِ  رَسُولَ  إِنا  فَ قَالَ:  حُلاةٌ،  وَعَلَيْهِ  فأََتََهُمْ 
الْْلُاةَ   هَذِهِ  وَسَلامَ كَسَانِ  عَلَيْهِ   ُ اللّا صَلاى 
وَأمََرَنِ أَنْ أَحْكُمَ فِ أمَْوَالِكُمْ وَدِمَائِكُمْ، ثُُا  

الاتِِ كَانَ  ا الْمَرْأةَِ  تلِْكَ  عَلَى  فَ نَ زَلَ  نْطلََقَ 
صَلاى  الله  رَسُول  إِلََ  الْقَوْمُ  فأََرْسَلَ  هَا  ب ُّ يَُِ
ثُا   اللّاِ  عَدُوُّ  فَ قَالَ كَذَبَ  وَسَلامَ  عَلَيْهِ   ُ اللّا

وَمَا   أرسل حَيًّا،  وَجَدْتَهُ  إِنْ  فَ قَالَ:  رَجُلا، 
دْهُ حَيًّا فاَ ضْرِبْ عُنُقه، وَإِن وجدنه أرَاَكَ تََِ

قَدْ  فَ وَجَدَهُ  فَجَاءَ  بَِلناارِ.قاَلَ  فأََحْرقِْهُ  مَيهِتًا 
قاَلَ  بَِلناارِ  فَحَرَقَهُ  فَمَاتَ  أفَْ عَى  لَدَغَتْهُ 

 
52 Al-Andalusi>, Al-Ih{ka>m Vol. 2, 246.  

عَلَيْهِ   ُ اللّا صَلاى  الله  رَسُول  قَ وْلُ  فَذَلِكَ 
فَ لْيَ تَ بَ واأْ  دًا  مُتَ عَمهِ عَلَيا  مَنْ كَذَبَ   "   وَسَلامَ 

 53مَقْعَدَهُ مِنَ الناارِ ".
Telah memberitakan kepada 

kami Muh{ammad ibn ‘Abd al-

Malik ibn Khayru >n berkata 

telah memberitakan kepada 

kami Isma >‘i>l ibn Mas‘adah 

berkata telah memberitakan 

kepada kami H {amzah ibn Yu >suf 

berkata telah mengabarkan 

kepada kami Abu> Ah{mad ibn 

‘Adi > berkata telah menceritakan 

kepada kami al-H{asan ibn 

Muh {ammad ibn ‘Anbar berkata 

telah menceritakan kepada 

kami al-H{ajja>j ibn Yu >suf al-

Sya >‘ir berkata telah 

menceritakan kepada kami 

Zakariyya> ibn ‘Adi > telah 

menceritakan kepada kami ‘Ali > 
ibn Mushir dari S }a>lih{ ibn 

H{ayya >n dari Ibn Buraydah dari 

ayahnya berkata: “Di sebuah 

kampong Bani Layth yang 

terletak 2 mil dari kota 

Madinah, ada seorang laki-laki 

yang melamar salah seorang 

dari mereka di zaman Jahiliyah 

tetapi mereka tidak mau 

menikahinya. Suatu ketika 

datanglah ia kepada mereka 

dengan berpakaian mewah dan 

berkata: ‘Sesungguhnya 

Rasulullah saw. telah 

memakaikan pakaian ini dan 

menyuruhku untuk menghakimi 

harta-harta dan darah kalian’ 

 
53 Abi> al-Faraj ‘Abd al-Rah{man ibn ‘Ali> ibn 

al-Jawzi>, Al-Mawd}u>‘A>t Vol. 1 (Madinah: 

Maktabah al-Salafiyyah, 1966), 55. 
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Kemudian ia pergi dan singgah 

di tempat wanita yang ia lamar 

dahulu. Pada saat itu mereka 

mengutus beberapa orang untuk 

menemui Rasulullah saw. 

kemudian Rasulullah saw. 

bersada: “Telah berdusta 

musuh Allah” kemudia Rasul 

mengirim utusan dan bersabda: 

“Apabila engkau dapati ia 

masih hidup, maka penggal 

lehernya dan apabila engkau 

dapati ia telah mati digigit ular 

maka bakarlah ia saat itu 

juga.” Maka mereka dapati ia 

telah mati digigit ular lalu 

mereka membakarnya, itulah 

yang dimaksud Rasulullah saw. 

“Barangsiapa berdusta atasku 

dengan sengaja maka 

tempatnya telah disiapkan 

dalam neraka.” 
 

Selain itu, Ibn H{azm tidak 

membeda-bedakan keistemawaan 

suatu daerah. Menurutnya tidak ada 

korelasi antara periwayatan hadis 

yang menyalahi kriteria 

ketersambungan sanad dengan 

keistimewaan suatu daerah. Kota 

Madinah menjadi kota yang sangat 

istimewa karena kehadiran 

Rasulullah Saw, setelah beliau wafat 

tidak ada keistimewaan di dalamnya. 

Sehingga ia menilai bahwa kota 

Madinah sama seperti kota-kota pada 

umumnya dan tidak ada persyaratan 

khusus terhadap perawi-perawi hadis 

dari kota Madinah.54 

Perbedaan pendapat antara 

pendukung Madzhab Maliki dengan 

Ibn H{azm terus diperdebatkan. 

Sampai akhirnya para pendukung 

Madzhab Maliki di Andalusia sangat 

membenci Ibn H{azm dikarenakan ia 

memutuskan untuk keluar dari 

Madzhab Maliki.  

Dari perbedaan metode 

istinbat hukum tersebut berimplikasi 

pada ke-hujjah-an Hadis Mursal. 

Hadis Mursal yang diriwayatkan oleh 

penduduk kota Madinah tidak akan 

diterima sebagai h{ujjah oleh Ibn 

H{azm sampai kriteria-kriterianya 

terpenuhi. Ia akan men-tawaquf-kan 

(mendiamkan) periwayatan Hadis 

Mursal tersebut jika terdapat salah 

satu permasalahan yang dapat 

merusak kriteris ke-sahih-an hadis. 

Kesimpulan 

Ibn H{azm secara tegas 

menolak periwayatan Hadis Mursal 

sebagai hujjah. Berikut adalah hasil 

analisis terhadap pemikiran Ibn 

H{azm terkait penolakan Hadis 

Mursal beserta implikasinya: 

 
54 Al-Andalusi>, Al-Ih{ka>m Vol. 2, 246.  
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1. Hadis Mursal diriwayatkan oleh 

perawi yang tidak diketahui 

identitasnya siapa (majhu>l). Ibn 

H{azm menetapkan bahwa berlaku 

perawi dari tingkatan mana saja, 

baik dari sahabat ataupun tabi’in. 

Implikasi dari pemikiran tersebut 

adalah status dari Hadis Mursal 

Sahabi. Hadis Mursal Sahabi 

sendiri dihukumi sahih oleh 

muhaddithin, tetapi tetap 

dihukumi sebagai hadis ghayru 

maqbul oleh Ibn H{azm jika 

sahabat yang meriwayatkan hadis 

tersebut menyalahi kriteria yang 

telah ia tetapkan. Hadis Mursal 

Sahabi dapat diterima oleh Ibn 

H{azm dengan syarat terdapat 

Ijma’ Sahabat yang sah terhadap 

hadis tersebut sebab ia hanya 

menerima Ijma’ Sahabat dalam 

mementukan suatu hukum setelah 

Alquran dan Hadis. 

2. Sanad yang tidak bersambung 

sampai kepada Rasulullah sebab 

adanya perawi yang tidak 

menyebutkan dari siapa ia 

mendengar hadis tersebut dan 

menyandarkan langsung kepada 

Rasulullah Saw. 

3. Ibn H{azm tergolong sebagai 

kritikus Mutasyaddid dalam 

kaidah Jarh wa Ta’dil. Hal ini 

berimplikasi pada perawi-perawi 

yang meriwayatkan Hadis Mursal. 

Walaupun ia dikritik thiqqah oleh 

para kritikus, akan tetapi ia 

meriwayatkan Hadis Mursal, Ibn 

H{azm tetap tidak menerimanya.  

4. Ibn H{azm tidak menerima Hadis 

Mursal yang diriwayatkan oleh 

Sa‘i>d ibn al-Musayyib dan al-

H{asan al-Bis}ri>. Hal tersebut dapat 

berimplikasi pada periwayatan-

periwayatan Hadis Mursal yang 

telah diriwayatkan oleh keduanya 

sebab keduanya adalah perawi 

yang banyak meriwayatkan hadis 

secara Mursal. 

5. Tidak menerima Ijma’ Ahl al-

Madinah dalam beristinbat 

hukum. Sehingga periwayatan 

Hadis Mursal oleh penduduk kota 

Madinah merupakan periwayatan 

ghayru maqbul. 
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